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Abstract 

The free health check outreach program which was held on August 19 2024 in the 
environment around campus aims to increase awareness and knowledge of the health 
of the surrounding community. The method used is Participatory Action Research 
(PAR), this program involves students and residents in the environment around Sunan 
Giri University Surabaya. The results of the outreach show that it has succeeded in 
increasing health awareness and knowledge among the community. The success of 
this program is supported by the use of clear and interactive communication 
techniques, and also indicates the need for adjustments in information delivery 
methods for various audience groups. These findings suggest the need for the 
development of more inclusive health intervention models and studies of the long-term 
impacts of such programs to strengthen positive outcomes on public health. 
 

Abstrak 

Program sosialisasi cek kesehatan gratis yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 
2024 di lingkungan sekitar kampus bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan kesehatan masyarakat sekitar. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR), program ini melibatkan mahasiswa dan warga 
di lingkungan sekitar Universitas Sunan Giri Surabaya. Hasil sosialisasi menunjukkan 
berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan di kalangan 
masyarakat. Keberhasilan program ini didukung oleh penggunaan teknik komunikasi 
yang jelas dan interaktif, dan juga mengindikasikan perlunya penyesuaian dalam 
metode penyampaian informasi untuk berbagai kelompok audiens. Temuan ini 
menyarankan perlunya pengembangan model intervensi kesehatan yang lebih inklusif 
dan studi tentang dampak jangka panjang dari program serupa untuk memperkuat 
hasil positif terhadap kesehatan masyarakat.     
     

PENDAHULUAN  

Pembangunan suatu negara tidak hanya bergantung pada pertumbuhan ekonomi dan 
infrastruktur, tetapi juga pada kesejahteraan sosial dan kesehatan warganya. Aspek kesehatan 
yang baik menjadi fondasi bagi masyarakat yang produktif dan berkualitas. Dengan kondisi 
kesehatan yang optimal, individu dapat bekerja lebih efisien, berkontribusi terhadap 
perekonomian, dan menjalani kehidupan yang lebih baik. Kesehatan masyarakat menjadi aspek 
penting untuk pembangunan yang mempengaruhi kualitas hidup [1]. Kesehatan yang baik 
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memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan yang produktif, berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, dan mencapai kesejahteraan mental serta fisik [2]. Di lingkungan kampus, perhatian 
terhadap kesehatan warga sekitar sering kali kurang terfokus, meskipun komunitas ini 
merupakan bagian integral dari ekosistem kampus [3]. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi 
kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran dan praktik kesehatan di 
kalangan masyarakat [4] 

Pendahuluan mencakup latar belakang atas isu atau permasalahan serta urgensi dan 
rasionalisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan kegiatan dan rencana 
pemecahan masalah juga disajikan dalam bagian ini. Apabila terdapat tinjauan pustaka yang 
relevan, teori, dan pengembangan hipotesis (jika ada) silahkan juga disajikan dalam bagian ini. 

Interaksi antara mahasiswa, staf, dan masyarakat sekitar terpusat pada lingkungan 
kampus. Di Indonesia, kampus-kampus memiliki potensi besar untuk berkontribusi terhadap 
peningkatan kesehatan masyarakat, terutama melalui kegiatan sosialisasi dan pelayanan 
kesehatan [5]. Program kesehatan yang melibatkan mahasiswa dan komunitas sekitar dapat 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran dan perilaku hidup sehat [6] . 
Program-program seperti cek kesehatan gratis, edukasi kesehatan, dan kampanye gaya hidup 
sehat telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan [7]. Selain itu, program- 
program tersebut juga berkontribusi dalam mengurangi risiko penyakit kronis di kalangan 
masyarakat [8]. 

Kesadaran masyarakat mengenai kesehatan menjadi faktor pencegahan penyakit di 
lingkungan sekitar [9]. Masyarakat yang memiliki kesadaran kesehatan yang tinggi lebih 
cenderung terlibat dalam perilaku hidup sehat [6]. Mereka cenderung rutin melakukan cek 
kesehatan, menjaga pola makan yang seimbang, dan berolahraga secara teratur [10]. Dalam 
konteks ini, kampus dapat berperan sebagai agen perubahan dengan memfasilitasi akses ke 
informasi dan layanan kesehatan bagi warga sekitar [11]. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Khan et al. (2020), yang menekankan pentingnya keterlibatan institusi pendidikan dalam program 

promosi kesehatan komunitas [12]. 
Sosialisasi cek kesehatan gratis menjadi langkah efektif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai kesehatan [11]. Program ini tidak hanya memberikan layanan medis dasar 
[6]. Program ini juga memberikan edukasi tentang pentingnya deteksi dini penyakit [13]. Selain 
itu, program ini menekankan pentingnya perawatan kesehatan preventif [2]. Studi yang dilakukan 
oleh García et al. (2019) menunjukkan bahwa program cek kesehatan gratis di lingkungan 
kampus berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemeriksaan kesehatan rutin, 
sekaligus meningkatkan pemahaman mereka tentang faktor risiko kesehatan [14]. Selain itu, 
program semacam ini juga dapat membangun hubungan yang lebih kuat antara kampus dan 
komunitas sekitar [15]. 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu pilar penting dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Dengan pengetahuan yang memadai tentang kesehatan, masyarakat 
dapat mengakses informasi dan layanan kesehatan dengan lebih baik. Kampus, sebagai 
lembaga pendidikan, memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi kesehatan yang 
diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Kesenjangan kesehatan di masyarakat 
dapat dikurangi dengan penyelenggaraan sosialiasi kesehatan oleh kampus. Menurut penelitian 
oleh Yuniarti et al. (2021), masyarakat dengan akses terbatas ke layanan kesehatan cenderung 
memiliki risiko kesehatan yang lebih tinggi [16]. Melalui program cek kesehatan gratis, kampus 
dapat membantu mengurangi hambatan akses ini dan memastikan bahwa layanan kesehatan 
tersedia untuk semua lapisan masyarakat, termasuk mereka yang kurang mampu. Ini juga 
didukung oleh temuan dari Lubis dan Mahendika (2023), yang menunjukkan bahwa intervensi 
kesehatan berbasis komunitas dapat mengurangi ketidaksetaraan kesehatan dan meningkatkan 
hasil kesehatan jangka panjang [17]. 

Pendidikan tinggi tidak hanya berfokus pada pengembangan akademis, tetapi juga pada 
pengabdian kepada masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam berbagai program sosial sangat 
penting untuk menerapkan ilmu yang mereka peroleh di kampus [18]. Salah satu bentuk 
pengabdian yang efektif adalah melalui kegiatan sosialisasi Kesehatan. Keterlibatan mahasiswa 
untuk mensosialisasikan program cek kesehatan gratis memberikan manfaat edukatif kepada 
masyarakat. Partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan sosialisasi kesehatan tidak hanya 
meningkatkan pemahaman mereka tentang kesehatan masyarakat, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan komunikasi dan kepemimpinan yang penting untuk karir mereka di masa depan [19, 
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20]. Studi oleh Lestari dan Sari (2021) menunjukkan bahwa pengalaman belajar berbasis 
komunitas dapat memperkuat kompetensi profesional mahasiswa, sekaligus meningkatkan 
kepedulian sosial mereka [21]. 

Program cek kesehatan gratis oleh kampus secara jangka panjang dapat berkontribusi 
pada pembentukan budaya kesehatan [9]. Ketika masyarakat dan mahasiswa bersama-sama 
terlibat dalam upaya promosi kesehatan, ini menciptakan lingkungan yang mendukung 
perubahan perilaku sehat. Penelitian oleh Green dan Kreuter (2021) menyarankan bahwa 
intervensi kesehatan yang melibatkan seluruh komunitas lebih mungkin untuk berhasil karena 
didukung oleh dukungan sosial yang kuat [22]. 

Diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam skema Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) dapat memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan inisiatif kesehatan komunitas 
di kampus-kampus lain di Indonesia. Secara keseluruhan, program KKN sosialisasi pemeriksaan 
kesehatan gratis di lingkungan sekitar kampus agar warga mengikuti acara cek kesehatan yang 
diadakan pada tanggal 25 Agustus 2024. Program ini tidak hanya mendukung upaya peningkatan 
kesehatan masyarakat, tetapi juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam pengabdian 
masyarakat dan pembangunan bangsa. Dengan demikian, program ini dapat memberikan 
kontribusi positif dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan di masyarakat dan 
mendukung tujuan pembangunan kesehatan nasional. 

METODE PELAKSANAAN  

Kampus memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi kepada masyarakat melalui berbagai 
program yang bermanfaat. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan 
menyelenggarakan kegiatan yang berfokus pada peningkatan kesehatan masyarakat. Program 
kesehatan ini tidak hanya memberikan layanan medis, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya kesehatan dan pencegahan penyakit. Pada tanggal 25 Agustus 2024, kampus kami 
menyelenggarakan program cek kesehatan gratis yang bertujuan untuk memberikan layanan 
kesehatan kepada masyarakat sekitar dan memanfaatkan kesempatan ini untuk sosialisasi 
kesehatan oleh mahasiswa. Dalam pelaksanaan program ini, kami menggunakan metode 
Participatory Action Research (PAR) untuk memastikan keterlibatan aktif komunitas dan 
mahasiswa dalam setiap tahap kegiatan, serta untuk mengoptimalkan dampak dan keberhasilan 
program. Keterlibatan ini terlihat jelas dari antusiasme peserta yang berkontribusi dalam 
merancang dan melaksanakan program. Selain itu, kolaborasi antara mahasiswa dan anggota 
komunitas menciptakan hubungan yang lebih erat, memungkinkan pertukaran pengetahuan yang 
berharga. Dengan pendekatan ini, kami dapat menyesuaikan program dengan kebutuhan nyata 
masyarakat, sehingga dampak yang dihasilkan menjadi lebih signifikan dan berkelanjutan. 

Pentingnya pemahaman terhadap masalah kesehatan masyarakat menjadi langkah awal 
yang krusial dalam upaya perbaikan kesehatan di lingkungan sekitar kampus. Identifikasi yang 
tepat mengenai masalah dan kebutuhan kesehatan dapat membantu merumuskan strategi yang 
efektif untuk mengatasi isu-isu tersebut. Dalam rangka mencapai tujuan ini, diperlukan 
keterlibatan langsung antara mahasiswa dan masyarakat, sehingga setiap pihak dapat saling 
memberikan masukan dan informasi yang relevan. Proses dimulai dengan identifikasi masalah 
dan kebutuhan kesehatan di warga sekitar kampus melalui diskusi dan konsultasi dengan 
beberapa masyarakat Melalui sosialisasi kegiatan yang dilakukan mahasiswa. Dalam tahap 
perencanaan, mahasiswa dan anggota komunitas dilibatkan dalam merancang program cek 
kesehatan. Diskusi kelompok dilakukan untuk menentukan aspek-aspek penting dari acara, 
termasuk lokasi, waktu, dan format kegiatan. Mahasiswa dari fakultas kesehatan berperan dalam 
merancang materi edukasi dan strategi sosialisasi, sedangkan anggota komunitas memberikan 
masukan tentang kebutuhan khusus mereka. Pendekatan ini memastikan bahwa program 
dirancang sesuai dengan kebutuhan nyata dan preferensi masyarakat. Hal ini tercermin dari 
umpan balik yang diperoleh selama proses identifikasi masalah, di mana masyarakat 
menyampaikan harapan dan keinginan mereka terkait kesehatan. Keterlibatan aktif warga dalam 
setiap tahap perencanaan memberikan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberhasilan 
program. Sebagai hasilnya, program yang dilaksanakan tidak hanya lebih relevan, tetapi juga 
lebih mudah diterima dan diimplementasikan oleh masyarakat, yang akhirnya berkontribusi pada 
peningkatan kualitas hidup mereka. 
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Sosialisasi kesehatan merupakan bagian penting dari upaya meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan. Mahasiswa, sebagai perwakilan dari 
kampus, memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi yang relevan dan mudah 
dipahami oleh masyarakat. Melalui kegiatan ini, mereka tidak hanya menyebarluaskan 
pengetahuan tentang kesehatan, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang 
lebih sehat. Tahap pelaksanaan mahasiswa bertugas untuk sosialisasi kegiatan cek kesehatan 
yang dilakukan pada tanggal 19 agustus 2024 dengan memberikan informasi tentang pentingnya 
pemeriksaan kesehatan dan pencegahan penyakit. Keterlibatan aktif komunitas dan mahasiswa 
dalam pelaksanaan acara memastikan bahwa program berjalan dengan lancar dan efektif. Hal 
ini terlihat dari koordinasi yang baik antara semua pihak yang terlibat, yang membuat setiap 
langkah pelaksanaan menjadi lebih terarah. Selain itu, antusiasme peserta dalam mengikuti 
acara menunjukkan bahwa mereka merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam 
keberhasilan program. Dengan demikian, kolaborasi ini tidak hanya memperkuat hubungan 
antara mahasiswa dan masyarakat, tetapi juga meningkatkan rasa kepemilikan terhadap 
program kesehatan yang dijalankan, yang pada akhirnya berdampak positif bagi kesehatan 
komunitas secara keseluruhan. 

Setelah sosialisi, evaluasi dilakukan untuk menilai umpan balik dikumpulkan dari peserta, 
mahasiswa, dan relawan melalui survei dan diskusi kelompok. Hasil evaluasi digunakan untuk 
menganalisis keberhasilan program dalam memenuhi kebutuhan komunitas dan untuk 
mengidentifikasi area perbaikan. Temuan ini kemudian digunakan untuk merencanakan kegiatan 
sosialisasi yang lebih efektif. Dengan memahami kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat, kami 
dapat menyesuaikan pendekatan yang digunakan dalam sosialisasi. Misalnya, jika masyarakat 
menunjukkan ketertarikan lebih pada topik kesehatan tertentu, kami dapat fokus pada isu 
tersebut dalam materi yang disampaikan. Selain itu, melibatkan anggota masyarakat dalam 
perencanaan sosialisasi juga memungkinkan kami untuk mendapatkan dukungan yang lebih 
besar dan meningkatkan partisipasi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kegiatan 
sosialisasi dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kesadaran dan perilaku 
kesehatan masyarakat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kampus memiliki peran penting dalam memberikan kontribusi kepada masyarakat, 
terutama dalam bidang kesehatan. Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan 
menyelenggarakan program-program yang berfokus pada kesehatan masyarakat. Kegiatan 
seperti cek kesehatan gratis tidak hanya memberikan layanan medis, tetapi juga merupakan 
platform bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka 
pelajari. Program cek kesehatan gratis yang dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2024 di 
kampus kami menjadi kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan sosialisasi kesehatan 
kepada masyarakat sekitar. Pendekatan dilakukan oleh mahasiswa dengan menyampaikan 
informasi kesehatan yang relevan dan praktis tentang pentingnya cek kesehatan. Kegiatan 
sosialisasi dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2024. Kegiatan Tim Unsuri dimulai jam 09:00 WIB,  
diberi 15 formulir pendaftaran dari kampus. Kegiatan sosialisasi pertama dilakukan di warga 
sekitar kampus. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan mendatangi rumah warga yang berada 
dikomplek tersebut. Hasil dari sosialisasi mendapatkan 15 peserta dari warga yang mendaftar. 
Partisipasi warga ini menunjukkan adanya minat yang cukup baik terhadap program kesehatan 
yang diselenggarakan. Selama kegiatan berlangsung, para peserta tidak hanya mendapatkan 
layanan kesehatan gratis, tetapi juga edukasi mengenai pentingnya deteksi dini penyakit dan 
perilaku hidup sehat. Antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan ini mencerminkan 
keberhasilan sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa. Dengan adanya program ini, 
diharapkan kesadaran warga akan pentingnya menjaga kesehatan akan terus meningkat di masa 
mendatang. 
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Gambar 1: dokumentasi sosialisasi warga 

 

Gambar 2: foto antusias warga 

 

Gambar 3: dokumentasi pendaftaran warga 
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Gambar 4: dokumentasi bersama salah satu peserta cek kesehatan 

 

Gambar 5: Foto bersama warga yang telah mendaftar 

 
Sosialisasi kesehatan yang dilakukan secara efektif dapat memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan. Dengan demikian 
sosialisasi ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan di kalangan 
masyarakat sekitar lingkungan kampus terlihat dari antusias mereka untuk mendaftarkan diri 
pada acara cek kesehatan gratis pada tanggal 25 Agustus 2024 di Universitas Sunan Giri 
Surabaya. Evaluasi akan dilakukan jam 20:00 WIB bersama evaluasi harian kelompok Tim 
Unsuri. Proses evaluasi ini penting untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah dilakukan dan 
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Setiap anggota tim akan memberikan umpan balik 
berdasarkan pengalaman mereka di lapangan, yang akan menjadi dasar untuk perbaikan 
program di hari-hari berikutnya. Selain itu, evaluasi harian ini juga membantu menjaga koordinasi 
antara anggota tim dan memastikan bahwa setiap tujuan program tercapai dengan baik. Dengan 
evaluasi rutin, diharapkan kualitas kegiatan dapat terus meningkat dan memberikan manfaat 
yang lebih besar bagi masyarakat. 

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Kesehatan 

Sosialisasi kesehatan merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan. Melalui kegiatan ini, masyarakat 
dapat memperoleh informasi yang jelas dan akurat mengenai berbagai aspek kesehatan, 
termasuk pencegahan penyakit. Edukasi yang diberikan oleh para mahasiswa dan tenaga medis 
diharapkan mampu mengubah perilaku masyarakat ke arah yang lebih sehat. Hasil dari 
sosialisasi menunjukkan bahwa peserta memperoleh pengetahuan baru yang relevan dan 
penting tentang pencegahan penyakit kronis. Hal ini sejalan dengan teori Health Literacy yang 
dikemukakan oleh Nutbeam (2000), yang menekankan bahwa peningkatan literasi kesehatan 
adalah kunci untuk mendorong individu dalam mengambil keputusan yang lebih baik mengenai 
kesehatan mereka [23]. Literasi kesehatan yang baik memungkinkan peserta untuk memahami 
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informasi yang disampaikan, dan pada akhirnya, mengubah perilaku kesehatan mereka. 
Penggunaan bahasa sederhana dan alat bantu visual dalam sosialisasi sesuai dengan 
pendekatan Health Communication, yang menekankan pentingnya menyampaikan informasi 
kesehatan secara jelas dan mudah dipahami [24]. 

Efektivitas Teknik Penyampaian 

Pendekatan yang tepat dalam menyampaikan informasi kesehatan sangat penting untuk 
memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Salah satu 
metode yang efektif adalah dengan melibatkan teori dan pendekatan psikologis yang mendukung 
perubahan perilaku. Melalui metode ini, sosialisasi kesehatan tidak hanya berfokus pada 
penyampaian informasi, tetapi juga pada bagaimana masyarakat memahami dan menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan sosialisasi juga dapat dikaitkan 
dengan pendekatan Social Cognitive Theory oleh Bandura (2004). Teori ini menyatakan bahwa 
pembelajaran terjadi dalam konteks sosial melalui pengamatan, imitasi, dan model [25]. Dalam 
program ini, mahasiswa berperan sebagai model yang mempraktikkan perilaku sehat dan 
menyampaikan informasi yang mendorong peserta untuk meniru dan menerapkan perilaku yang 
sama. Interaksi yang terjadi selama sosialisasi juga mencerminkan prinsip Participatory Learning 
yang digagas oleh Freire (1970), di mana pembelajaran terjadi melalui dialog dua arah yang 
partisipatif, sehingga peserta merasa terlibat dan lebih memahami materi yang disampaikan [26]. 
Pendekatan ini memungkinkan masyarakat untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi juga berkontribusi aktif dengan membagikan pengalaman dan pandangan mereka. Dengan 
cara ini, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan bagi kebutuhan masyarakat. 
Sebagai hasilnya, partisipasi yang tinggi serta pemahaman yang lebih mendalam tercipta, yang 
pada akhirnya meningkatkan efektivitas sosialisasi kesehatan dan memperkuat perubahan 
perilaku menuju gaya hidup yang lebih sehat. 

Tantangan dalam Penyampaian Informasi 

Meskipun program ini menunjukkan hasil yang positif, tantangan dalam penyampaian 
informasi kepada kelompok usia yang lebih tua menunjukkan pentingnya Tailored Health 
Communication, seperti yang diuraikan oleh [27]. Komunikasi kesehatan harus disesuaikan 
dengan karakteristik audiens, baik dari segi bahasa maupun metode, untuk menjangkau 
kelompok-kelompok yang mungkin memiliki hambatan dalam pemahaman. Ini menunjukkan 
bahwa untuk program-program mendatang, perlu dilakukan penyesuaian lebih lanjut dalam 
penyampaian informasi agar lebih efektif. Salah satu caranya adalah dengan lebih menyesuaikan 
metode komunikasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat. Misalnya, 
penggunaan media visual dan interaktif dapat lebih menarik minat masyarakat daripada metode 
sosialisasi tradisional. Selain itu, melibatkan tokoh-tokoh lokal yang memiliki pengaruh di 
lingkungan tersebut juga dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan sosialisasi di masa depan dapat lebih berhasil dalam meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan. 

Implikasi Teoritis dan Praktis 

Dari perspektif teoretis, program ini menunjukkan bagaimana integrasi antara teori Health 
Behavior dan Health Education dapat diterapkan secara praktis dalam kegiatan sosialisasi 
kesehatan. Behavior Change Theories seperti Transtheoretical Model juga relevan, karena 
menunjukkan bahwa peserta yang awalnya berada pada tahap precontemplation atau 
contemplation mengenai pemeriksaan kesehatan rutin, melalui sosialisasi ini, dapat didorong 
untuk bergerak ke tahap preparation atau bahkan action [28]. Secara praktis, temuan ini 
memperkuat pentingnya pendekatan interaktif dan partisipatif dalam sosialisasi kesehatan, 
seperti yang dianjurkan oleh pendekatan Community-Based Participatory Research (CBPR) [29]. 
Dengan melibatkan komunitas secara aktif dalam proses pembelajaran, program ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memberdayakan peserta untuk mengambil langkah 
konkret dalam menjaga kesehatan mereka. Peserta lebih termotivasi untuk mengubah perilaku 
sehari-hari yang lebih sehat, seperti memperbaiki pola makan dan rutin melakukan aktivitas fisik. 
Selain itu, kesadaran tentang pentingnya deteksi dini penyakit dan pemeriksaan kesehatan 
secara berkala juga meningkat. Pada akhirnya, pendekatan ini membangun rasa tanggung jawab 
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individu terhadap kesehatan mereka, menciptakan komunitas yang lebih sadar dan peduli akan 
pentingnya menjaga kesehatan bersama. 

Dampak Jangka Panjang dan Rekomendasi 

Dampak jangka panjang dari program ini diharapkan dapat menciptakan perubahan 
perilaku yang berkelanjutan di kalangan masyarakat sekitar kampus. Mengacu pada Diffusion of 
Innovations Theory, pengetahuan yang diperoleh melalui sosialisasi ini dapat menyebar ke 
anggota masyarakat lainnya, yang pada akhirnya memperluas dampak program [30]. Untuk 
memperkuat efek ini, direkomendasikan agar program serupa dilakukan secara berkala, dengan 
penyesuaian yang lebih baik terhadap karakteristik audiens, dan melibatkan lebih banyak 
anggota komunitas sebagai co-fasilitator. Dengan frekuensi yang lebih rutin, masyarakat akan 
memiliki kesempatan lebih besar untuk mempraktikkan informasi yang mereka peroleh. Selain 
itu, penyesuaian materi dan metode berdasarkan karakteristik lokal akan meningkatkan relevansi 
dan efektivitas program. Keterlibatan anggota komunitas sebagai co-fasilitator juga akan 
memperkuat rasa memiliki terhadap program dan mendorong partisipasi aktif. Dengan langkah-
langkah ini, diharapkan program sosialisasi dapat memberikan dampak jangka panjang yang 
lebih signifikan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 

KESIMPULAN  

Program cek kesehatan gratis yang dilaksanakan oleh Universitas Sunan Giri Surabaya 
pada 25 Agustus 2024 berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan kesehatan 
masyarakat sekitar kampus. Sosialisasi sebelumnya pada 19 Agustus 2024, melalui kunjungan 
rumah, mendapatkan partisipasi positif dari warga, menunjukkan minat yang tinggi terhadap 
program kesehatan. Program ini tidak hanya menyediakan layanan medis, tetapi juga 
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya deteksi dini dan gaya hidup sehat. Mahasiswa 
mampu menerapkan teori-teori komunikasi kesehatan seperti Health Literacy dan Social 
Cognitive Theory dalam sosialisasi ini, yang efektif dalam mengubah perilaku kesehatan 
masyarakat. Keberhasilan program terlihat dari antusiasme peserta dan peningkatan kesadaran 
akan pentingnya menjaga kesehatan. Evaluasi program dilakukan untuk menilai efektivitas 
kegiatan dan mencari cara agar program ini dapat berjalan lebih baik ke depannya. Dengan 
pendekatan berbasis teori dan partisipatif, program seperti ini diharapkan terus dikembangkan 
untuk memberikan manfaat yang lebih besar bagi kesehatan masyarakat.  

UCAPAN TERIMA KASIH  

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan mendukung pelaksanaan 
kegiatan ini, khususnya masyarakat sekitar dan tim mahasiswa Universitas Sunan Giri Surabaya. 
Semoga program ini membawa dampak positif dan keberlanjutan untuk kesehatan masyarakat.  
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